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Setiap orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 Ayat (1) Huruf i untuk Penggunaan Secara
Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/atau
pidana denda paling banyak Rp.100.000.000 (seratus juta rupiah).

Setiap orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang Hak
Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 9 Ayat (1) Huruf ¢, Huruf d, Huruf f, dan/atau Huruf h untuk Penggunaan
Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/
atau pidana denda paling banyak Rp 500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah).
Setiap orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang Hak
Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 9 Ayat (1) Huruf a, Huruf b, Huruf e, dan/atau Huruf g untuk Penggunaan
Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 4 (empat) tahun dan/
atau pidana denda paling banyak Rp 1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah).

Setiap orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada ayat (3) yang
dilakukan dalam bentuk pembajakan, dipidana dengan pidana penjara paling lama
10 (sepuluh) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp 4.000.000.000,00
(empat miliar rupiah)
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KATA PENGANTAR

Ketua Senat UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
Prof. Dr. H.A. Muhtadi Ridwan, M. Ag.

§

Bismillahirrahmanirrrahim

egala puji bagi Allah swt. shalawat dan salam semoga tetap

dilimpahkan kepada Rasulullah saw. beserta seluruh keluarga,
sahabat, dan para pengikutnya. Alhamdulillah, tim Senat Universitas
Islam Negeri UIN Maulana Malik Ibrahim Malang dapat menyelesaikan
tugas menyusun dan mengumpulkan orasi ilmiah para guru besar dan
menjadi buku dalam tiga jilid dengan judul “GAGASAN BESAR GURU
BESAR UIN MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG” yang saat ini ada
di tangan pembaca.

Dengan selesainya tugas ini kami sebagai Ketua Senat Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang periode 2021-2025 ingin
menyampaikan tiga hal, yaitu;

Pertama, kami ingin menyampaikan apresiasi v\.m:m setingi-
tingginya kepada seluruh jajaran anggota senat Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang dan pimpinan senat terdahulu
yang telah banyak berbuat dalam memberikan pertimbangan
akademik kepada rektor demi kemajuan UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang. Kedua, mendukung sepenuhnya Prof. Dr. HM. Zainuddin,
MA selaku rektor UIN Maulana Malik Ibrahim Malang periode 2021-
2024 atas upaya peningkatan dan pengembangan kualitas akademik
tanpa henti, Ketiga, kepada seluruh pimpinan universitas yang telah
memberikan dukungan atas terbitnya buku ini. Tanpa dukungan
semua pihak, buku ini tidak akan bisa berada di tangan pembaca.
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MA, am_m3 mm3cc8: _um:mcxc:mz guru besar menyampaikan
bahwa seorang guru besar perguruan tinggi mempunyai tugas dan
kewajiban akademik yang harus dilaksanakan dan memiliki kewajiban
yang melekat selama yang bersangkutan masih bertugas sebagai
dosen yaitu: tri dharma perguruan tinggi ,Q:m:mm_.m_.. meneliti dan
mengabdi). Jangan pernah berhenti untuk membaca, meneliti dan
menulis, dan sudah saatnya guru besar itu memproduksi, menjadi
produsen (produsen ilmu pengetahuan dan produsen kepribadian)”.

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, hingga
Agustus 2022 tercatat memiliki 50 Guru Besar dan masih aktif sampai
saat ini 40 Guru Besar, dari yang semula hanya 6 orang. Jumlah yang
masih jauh dari target ini diharapkan mampu mewarnai dan terus
mengembangkan keilmuan serta menciptakan iklim akademik yang
baik sehingga bisa menjadi produsen limuan dan produsen guru besar
di UIN Maulana Malik Ibrahim Malang ini.

Sebagai kata akhir, kami menyampaikan terima kasih yang
sebesar-besarnya ‘kepada semua pihak yang telah berkontribusi
dalam penyusunan dan penerbitan buku ini. Kami menyadari bahwa
masih banyak kekurangan dan kekhilafan. Oleh karenanya, kami
menyampaikan permohonan maaf yang sebesar-besarnya. Masukan
dalam rangka penyempurnaan buku ini tentu sangat diharapkan.
Tiada gading yang tak retak, demikian kata pepatah.

Semoga Allah SWT senantiasa memberikan ampunan dan
memberikan ridla-Nya kepada kita semua. Amin.

Malang, 25 Agustus 2022

Senat Universitas,

Ketua,

Prof. Dr. H.A. Muhtadi Ridwan, M.Ag.
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KATA PENGANTAR

Rektor UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
Prof. Dr. H.M. Zainuddin, MA.

yukur alhamdulillah kita panjatkan ke hadirat Allah SWT karena
berkat rahmat dan hidayah-Nya maka kita dapat berkhidmat
untuk umat diantaranya dengan menyusun buku “Gagasan Besar
Guru Besar” UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Shalawat dan salam
semoga senantiasa tercurah ke haribaan Nabi besar Muhammad SAW,
Sang guru besar sejati untuk seluruh umat manusia dan semesta alam.

Undang-Undang Nomor 14 tahun 2005 tentang guru dan
dosen mendefinisikan guru besar atau profesor merupakan jabatan
fungsional tertinggi bagi dosen yang masih mengajar di lingkungan
satuan pendidikan tinggi. Pada pasal 9 ayat 2 Undang-Undang Nomor
12 tahun 2012 mendefinisikan profesor sebagai jabatan akademik
tertinggi pada perguruan tinggi yang mempunyai wewenang
membimbing calon doktor. Kedua definisi ini meletakkan posisi guru
besar sebagai jabatan akademik paling tinggi dalam karir seseorang
di pendidikan tinggi. Kewenangannya meliputi pembimbingan calon
n_o_ag yang merupakan gelar akademik tertinggi dalam nm:aa_wm:

didikan ::mm_ namun juga bagi masyarakat umum.




Buku “Gagasan Besar Guru Besar™ Ini disusun ol€h para guUrt
besar Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang sebagai
implementasi amanah yang diemban. Buku ini terdiri dari 3 (tiga) jilid
yang memuat gagasan-gagasan para guru besar dari berbagai bidang
keilmuan agar dapat digunakan untuk kemaslahatan stakeholder di
lingkungan pendidikan tinggi khususnya dan seluruh umat 3m3r_m_m

pada umumnya. Harapannya adalah gagasan-gagasan besar para

profesor sebagai Ahli Peneliti Utama (APU) dapat ditindaklanjuti
dengan riset lanjutan dengan melibatkan tingkat Ahli Peneliti Madya
maupun tingkat peneliti di bawahnya agar gagasan-gagasan besar ini
dapat dioperasionalkan di berbagai bidang seperti bidang pendidikan,
hukum, ekonomi, humaniora, psikologi, sains dan teknologi, Farmasi,
Kedokteran maupun bidang-bidang lainnya.

Buku yang ada di hadapan pembaca ini merupakan kumpulan
orasi ilmiah para guru besar yang berkiprah di UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang. Sengaja kumpulan orasi ilmiah ini diterbitkan sebagai
bagian dari upaya untuk mendokumentasikan karya monumental
para guru besar. Kita berharap dengan terbitnya buku tersebut
dapat bermanfaat sebagai bagian dari monumen akademik (academic
monument) kampus ulul albab ini. Terlebih, saat ini kita sedang
berjuang untuk mewujudkan sebagai kampus yang unggul dan
bereputasi internasional. Kita juga berharap bertambahnya jumlah
guru besar dari waktu ke waktu semakin memperkokoh kualitas
akademik yang sangat diperlukan sebagai salah satu penopang
pencapaian visi universitas tersebut.

Demikian pengantar buku ini ditulis dengan ucapan ﬁm::,_m_»mm_:

yang tak terhingga bagi para guru besar Universitas Islam mem:
Z_mc_m:m Malik Ibrahim Malang. Semoga bermanfaat c:E_A Humz,m,,,H

pembaca dan masyarakat pada umumnya.

Malang, 6 mmnﬁm:émw 203

M. Zainuddin
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Bismillahirrahmanirrahiim

Assalaamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Yang Terhormat:

e Bapak Prof. Dr. Muhajir Effendi, MAP, Menteri Koordinator
Pembangunan Manusia an Kebudayaan Republik Indonesia.

Gus H. Yaqut Cholil Qoumas, Menteri Agama Republik Indonesia.

:,wmvmw Nadiem Anwar Makarim, BA, MBA, Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Republik Indonesia.

of. Dr. H. Abd. Haris, M. Ag, Rektor UIN Maulana

Malik Ibrahim Malang :
Wakil Rektor, UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

kretaris dan seluruh anggota Senat UIN Maulana M
Malang »




Dekan Fakultas Sains dan Teknologi beserta seluruh Dekan di
lingkungan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang.

Seluruh Pejabat Struktural di lingkungan UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang.

Para sahabat, kerabat, dan hadirin yang berbahagia.

ada hari istimewa yang penuh kebahagiaan ini, tiada untaian
kata yang tepat untuk diucapkan dan tiada puji yang tiada henti
untuk dipanjatkan, kecuali puji syukur setinggi-tingginya seraya
berucap alhamdulillah dihaturkan kepada Allah SWT. Karena dengan
limpahan karunia dan rahmatNya, hidayah dan ma’unahNya, rizqi
dan barokahNya, saya pada usia yang merangkak senja, pada hari
ini dapat mencapai jabatan akademik tertinggi Guru Besar bidang
llmu Pendidikan Matematika. Suatu jabatan sebagai penanda puncak
pencapaian, tetapi bukan puncak pengabdian, pada institusi tercinta
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang.

Shalawat serta salam semoga dilimpah-ruahkan Allah ke hadapan
Junjungan Mulia nan Agung, Rasulullah Muhammad SAW yang
memberi tuntunan dan sebagai panutan dalam membangun pribadi
umat menuju kesempurnaan. Keteladanan Nabi Muhammad yang
arif dalam berpikir, bijak dalam bertindak, jujur dalam bertutur, dan
adil dalam memimpin, telah memberikan inspirasi umat sejagad untuk
memuliakan dan menghormat, mencintai dan mengharap limpahan
syafaat. Implementasi dan realisasai dari_suatu ajaran Islam sebagal
agama, memberi motivasi yang terpatri penuh arti dalam jiwa dan
sanubari.

Hari telah berganti, bulan telah menanggal, dan tahun telah
bergulir bak air mengalir. Tiada terasa lebih setengah abad umur
telah berlalu, tanpa mengetahui berapa umur tersisa. Telah 38 tahun
bersama mengabdi di institusi yang telah berubah berkali-kali menjadi
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang kini.

Sebenarnya pada usia saya yang merangkak senja, kegusaran
hati telah melanda. karena salah satu cita-cita belum terlaksana,
yaitu jabatan akakemik tertinggi sebagai bentuk pengharagaan
kepada setiap pribadi yang bekerja pada lembaga dengan sepenuh

hati dan penuh cita. Namun masih ada secercah asa disertai do’a dan
usaha yang tiada putus asa. Sisa waktu masih ada, tinggal dua tahun
melampau, satu tahun menjelang, pensiun menghadang. Dengan
motivasi dan dukungan dari keluarga, terutama istri tercinta yang setia
bersama dengan segala suka dan duka, para pemimpin lembaga UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang yang selalu memotivasi, memfasiltasi
dan membina. Para sahabat, kolega dan semua pihak yang ikhlas
berbagi pengetahuan dan pengalaman sehingga saya terhitung mulai
tanggal 1 November 2020 dinaikkan jabatan saya menjadi Professor/
Guru Besar dalam bidang ilmu Pendidikan Matematika di Fakultas
Sains dan Teknologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang,

Hari ini merupakan hari yang penuh arti bagi kami sekeluarga
karena saya dikukuhkan sebagai Guru Besar dalam bidang ilmu
Pendidikan Matematika. Dalam kesempatan yang berbahagia ini saya
ucapkan terima kasih dan penghargaan yang setinggi-tinginya kepada
Bapak/Ibu sekalian yang telah berkenan hadir pada acara pengukuhan
ini baik langsung maupun secara virtual. Sebagai penanda pikiran dan
tradisi akademik ijinkanlah saya menyampaikan orasi ilmiah yang saya
beri judul “Metafora skafolding: Menuju pembelajaran matematika
yang mudah dan menyenangkan.”

Yth. Bapak Rektor, Ketua Senat, dan hadirin yang dimuliakan

- Allah...

Berbicara tentang matematika, merupakan mata pelajaran yang ada
dalam sistem pembelajaran peserta didik di setiap negara, termasuk
Indonesia. Beberapa waktu yang lalu terdapat permasalahan yang
berkaitan dengan pelajaran mtematika. Stigma tentang matematika
dikesankan sebagai mata pelajaran ilmu pasti yang sulit, kaku,
sehingga dianggap sebagai “hantu” oleh sebagian besar peserta
didik. Walaupun sebutan tersebut kurang berdasar, tentunya stigma
itu membuat peserta didik akan semakin menjauhi dan membenci
pelajaran matematika. Bagaimana tidak, kesan sebagai “hantu”,
secara psikologis peserta didik akan takut dan membenci matematika.



radanal Aflah berfirman dalam Q5: Al Baqarah ayat 216 yang artinya

“Dan boleh jadi kamu membenci sesuatu tetapi itu baik bagimu,
| dan boleh jadi kamu menyukai sesuatu tetapi itu buruk bagimu, dan
Allah mengetahui dan kamu tidak mengetahui”. Tentunya hal yang
- demikian dapat terjadi pada matematika. Matematika yang dibenci
~_namun sebenarnya banyak manfaat yang dipetik dari mempelajari
Bmme.md_Am Stigmati terhadap matematika yang demikian dapat
menghambat pembelajaran matematika dan berdampak pada
,, kemampuan pemahaman yang berujung pada rendahnya Um:nm_om_m:
~ matematika (Kloosterman, 2002)

: Rendahnya pencapaian matematika di Indonesia dapat dilihat
~ hasil ujian nasional ketika (ketika masih diberlakukan) rerata hasil ujian
mata pelajaran matematika tergolong rendah jika dibandingan dengan
rerata mata pelajaran yang lain. Secara international, berdasarkan
penelitian Programme for International Student Assessment (PISA),
kemampuan matematika peserta didik Indonesia, termasuk dalam
posisi papan bawah, seperti pada tahun 2018 Indonesia berada pada
peringkat ke 72 dari 78 negara dengan rata-rata 379 (72; 379), lebih
rendah daripada peringkat prestasi matematika negara tetangga
seperti Thailand (57;419), Brunei Darussalam (53;430), Malaysia (47;
440) dan jauh tertinggal jika dibandingkan dengan Korea (7;526)
apalagi Singapura (2;569) dan China (1;591) (OECD, 2019) dan tentu
hal yang demikian sangat memprihatinkan.

Rendahnya pencapaian matematika peserta didik, tidak lepas
dari metode pembelajaran yang digunakan untuk pencapaian tujuan
pembelajaran matematika. Upaya untuk mengembangkan strategi
dan metode pembelajaran matematika yang lebih baik, yang dapat
Bm:_:mxmﬁ_&: pencapaian matematika telah banyak dilakukan
~ para ahli melalui berbagai kajian dan penelitian (Intaros, _:v_,mm;:m,
& Srisawadi, 2014; Kapur, 2010; Krawec, 2014; mOm__,,mo_amUS &
raro, 2013; Schoenfeld, 2013; Schoenfeld, 2016). Imm__;: /a pun
sangat beragam, satu sisi ada keberhasilan, namun di sisi lain 3::2_
kegagalan dan hambatan dalam implementasinya di dalam kelas.
Namun ada pernyataan umum yang terkait dengan keefektifan suatu
strategi pembelajaran, yaitu suatu strategi atau metode pembelajaran
dikatakan efektif jika memfasilitasi tercapainya tujuan pembelajaran
(Moore, 2015) -

Berdasarkan kurikulum K-13, tujuan pembelajaran matematika
. di sekolah adalah meningkatkan kemampuan intelektual peserta
' didik yang berbasis keterampilan berpikir tingkat tinggi, membentuk
. kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan suatu masalah secara
sistematik, memperoleh hasil belajar yang tinggi, melatih siswa
mengkomunikasikan ide-ide, serta mengembangkan _A..nda_qnm_,ww pesel
didik (Permendikbud, 2014). Namun, sering kali terjadi p uwcm
 orientasi antara tujuan pembelajaran dan realitas pembelajaran yang
| dilaksanakan untuk mencapai tujuan. Di satu sisi, tujuan pembelajaran :
| matematika berorientasi kepada pemahaman dan pemecahan mmm_m ;
ng bertumpu kepada proses, namun ditsisi lain dalam kenyataan |
Bdm_m_.m_,m: yang dilakukan guru bertumpu kepada prosedur dan.
hasil. Seharusnya metode pembelajajaran harus disesuaikan dengan
tujuan pembelajaran (Sumantri, 2015).

Sebagai contoh ketika anak SD dihadapkan kepada soal
perkalian bilangan bulat , dapat dipastikan hampir semuanya dapat
menjawab . Namun ketika ditanya alasan mengapa begitu? Sering
dijumpai jawaban yang senada “pokoknya bilangan negatif dikalikan
positif hasilnya negatif” atau bahkan berkesan menyalahkan guru
“dahulu guru saya mengajarkannya begitu”. Seharusnya peserta
L didik menggunakan berpikir logis mereka untuk mengetahui alasan

mengapa “bilangan negatif dikalikan bilangan positif hasilnya
negatif” berdasarkan pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya
tentang definisi perkalian. Ketika pembelajaran berorientasi hasil,
jawaban tesebut memang sudah benar. Tetapi untuk pembelajaran
matematika yang bertumpu pada proses, diperlukan strategi atau
imﬁoam yang sesuai dan berbasis pada pemahaman dan UmEmnm:m:

1g Terhormat Bapak Rektor, Ketua dan anggota Senat nn.:;
hadirin yang dimuliakan Allah... |
_u‘m?m:m:i: bukan hanya kemampuan untuk menerapkan prosedur,

turan dan rumus yang telah ditetapkan (mengetahui apa apa yang
harus dilakukan) dalam rangka menentukan hasil yang dikehendaki,




HETEETTETEELANUL dlasdll mengapa melakukan itu. Lebih dari itu,
pemahaman mengacu pada pengetahuan tentang apa yang harus
dilakukan beserta alasannya (Skemp, 1986). Pemahaman yang pertama
dikenal sebagai pemahaman instrumental yang merupakan sebagian
dari keterampilan dasar menghapal dan algoritma, sedangkan yang
kedua merupakan pemahaman relasional yang terhubung dan penuh
,a,mnmm:.&m-am interkoneksi antara suatu konsep dengan konsep
lainnya, Mamz antara konsep matematika dengan kehidupan sehari-hari,
Pemahaman instrumental yang dimiliki oleh peserta didik mungkin
tidak : kan berguna jika ia menghadapi situasi masalah yang sedikit
berbeda, sementara pemahaman relasional lebih mudah beradaptas|
dengan masalah atau tugas yang baru yang sering dijumpai baik
dalam lingkup matematika maupun dalam kehidupan sehari-hari,
Peserta didik yang belajar matematika dengan pemahaman aktivitas
mental mereka akan memberikan sumbangan untuk mengekalkan,
memindahkan, dan menerapkan pengetahuan matematika yang telah
mereka peroleh ke situasi yang baru (Stylianides, 2007).
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B. Masalah Matematika dan Selesaiannya
Hadirin yang dimuliakan Allah dan Berbahagia...

Masalah matematika adalah soal atau tugas matematika yag muncul
ketika peserta didik menghadapi pertanyaan matematis yang sulit
yang tidak dapat mereka menjawabnya dalam waktu yang singkat
atau tidak dapat menyelesaikannya pada saat itu karena kurangnya
informasi yang berguna (Saad & Ghani, 2Q08). Masalah dapat juga
muncul jika peserta didik tidak memiliki algoritma (langkah-langkah
penyelesaian) yang sesuai yang dapat digunakan untuk menjawab
soal a au melaksanakan tugas. , .

;, Om_mg beberapa kajian masalah matematika _.cmm;m,mmmc, ﬁ tugas
ne _,cﬁmu”,xm_,m:m untuk menyelesaikannya tidak dapat menggunakan
_mzm_ﬂm:;_m:mwm: yang rutin, seperti yang sudah Emm,sn__.m,_.,_imxm:.
Penyebabnya mungkin peserta didik kurang paham am:an ;_ymo_.:Bm
atau mereka tidak menyadari tentang keberadaan m_,m@_p_,ﬁ‘am yang
diperlukan untuk mengerjakan tugas. Seperti dikatakan Krulik dan
Rudnick (1980) masalah dapat muncul ketika suatu peristiwa atau
kuantitas alam yang dihadapi peserta didik memerlukan penyelesaian

tetapi mereka tidak memiliki strategi yang cocok atau metode yang
jelas untuk menyelesaikannya. Jadi peserta didik dikatakan meng-
hadapi suatu masalah jika ia menghendaki tercapainya suatu tujuan
matematis tetapi tidak mengetahui bagaimana caramenyelesaikannya.
Namun ketika pemikiran matematis peserta didik telah berkembang,
suatu situasi yang tampak menjadi suatu masalah sebelumnya
menjadi bukan masalah lagi baginya. Ini disebabakan peserta didik
sudah menemukan jalan keluar menemukan solusinya dan akhirnya
soal atau tugas tersebut hanya menjadi latihan rutin saja.

Apa yang merupakan pemecahan masalah berbeda dari orang ke
orang (Schoenfeld, 1987). Apa yang dianggap masalah bagi seseorang
dapat dianggap mudah dan bukan suatu masalah bagi orang
lain. Pemecahan masalah melibatkan interaksi pengalaman seseorang
dan tuntutan tugas. Peserta didik yang terbiasa dalam pemecahan
masalah, dan yang secara sadar menerapkan kemampuan intelektual
mereka, adalah mereka yang memiliki kemampuan metakognitif yang
berkembang dengan baik

Dalam sudut pandang psikologi kognitifnya Piaget (1983),
masalah matematika terdiri atas fenomena atau situasi matematika
yang memicu konflik kognitif peserta didik ketika ia mencoba
menyelesaikannya dan ia tidak mampu mengatasinya hanya dengan
tindakan operasi skema yang telah mereka miliki. Seperti dalam kasus
memahami bagi peserta didik yang belajar perkalian bilangan bulat,
mereka tidak segera dapat menghubungkan konsep perkalian pada
bilangan asli, yaitu bahwa diartikan sebagai penjumlahan sebanyak
tiga kali sebagai skema (struktur mental) yang telah terbentuk
sebelumnya. Menggunakan analogi mestinya dapat diartikan sebagai
sebanyak kali, tetapi alasan tersebut tidak mempunyai arti. Pikiran
peserta didik tidak dapat menerima alasan yang didasarkan skema
yang telah dimiliki sebagai prior knowledge (pengetahuan sebelumnya)
karena tidak logis, tidak masuk akal dan di sinilah terjadinya konflik
kognitif dan ini menjadi masalah bagi mereka. Menurut Piaget anak
harus mencari jalan keluar yang memfasilitasi kendala logika berpikir
anak. Proses ini merupakan bagian dari upaya untuk menyelesalkan
masalah yang muncul. Selanjutnya dalam terminologl Plaget proses
ini dinamakan adaptasi dengan skema yang telah dimilikl anak dan
dinamakan proses akomodasi.




C. Pemecahan Masalah Matematika

Pemecahan masalah adalah proses terencana yang perlu dilakukan
secara berurutan untuk mendapatkan solusi tertentu dari masalah
yang mungkin tidak tercapai segera. Dapat diibaratkan proses
memecahkan masalah seperti bergerak menuju suatu tujuan ketika
jalan untuk tujuan itu tidak menentu. Proses ini memerlukan adanya
keterkaitan antar tahapan pemecahan masalah, sebagai upaya
menemukan selesaian berdasarkan pengetahuan yang dimiliki
(Xenofontos & Andrews, 2014). Tujuan pemecahan masalah adalah
untuk mengatasi kendala tertentu dalam mencari solusi yang
dikehendaki masalah. Untuk itu peserta didik perlu melakukan
aktivitas mental khusus seperti memahami tujuan masalah (apa yang
ditanyakan, informasi apa yang ada), menerima tuntutan masalah,
menafsirkan masalah, merencanakan strategi untuk memecahkan
masalah dan melaksanakan rencana tersebut, serta memeriksa
kembali selesaian yang telah diperoleh.
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D. Heuristik dalam Pemecahan Masalah

Pemecahan masalah menuntut peserta didik berpikir secara matematis
yang melibatkan penggunaan konsep, prosedur, fakta, dan prinsip
matematika (OECD, 2019; Saad & Ghani, 2015). Selain itu, peserta didik
harus memiliki kemampuan untuk mendeskripsikan, menjelaskan dan
- memprediksi fenomena (Intaros et al,, 2014)2002. Temuan penelitian
tentang keberhasilan peserta didik dalam menyelesaikan masalah
matematika menunjukkan bahwa . peserta didik harus memiliki
kreativitas yang tinggi, keterampilan metakognitif, keterampilan
analogi, kemampuan menghubungkan antar konsep matematika,
ilmu lain, dan kehidupan sehari-hari, serta kemampuan menggunakan
strategi manipulasi (Eli dkk., 2013; Knox, 2017; Krawec, 2014; Matejko
& Ansari, 2015; schoenfeld, 2013; Turmudi & Susanti, 2018).

Adalah penting peserta didik memiliki pengetahuan yang dapat
memandu mereka membuat pilihan langkah-langkah yang tepat dalam
penyelesaian masalah. Untuk itu, peserta didik dapat menggunakan
heuristik. Secara harfiyah heuristik berasal dari bahasa Yunani
“heuriskein” yang berarti memperoleh atau menemukan. Heuristik
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penemuan prosedur yang dapat digunakan untuk memecankarl
sebarang masalah. Strategi ini tidak berkaitan dengan subjek materi
dan dapat digunakan peserta didik dalam usahanya memahami
dan mendekati masalah serta menggunakan segala kemampuan dan
sumber daya yang dimiliki (pengetahuan dan nm:mm_m3m3 untuk
menemukan selesaian dari masalah.

Dalam pembelajaran matematika proses heuristik memandu
peserta didik dengan menggunakan aturan praktis (rule of thumb)
atau cetak biru (road map) agar Pproses pemecahan masalah
matematika dapat menghasilkan suatu Amm_mmmi: yang benar.
Heuristik juga bermakna sebagai sarana pengambilan keputusan
yang didasarkan pada informasi yang dimiliki. 1a penting dan berguna
dalam memprediksi kemungkinan atau penilaian terhadap suatu
kondisi yang kompleks, di bawah tekanan waktu, atau dalam situasi
ketidak pastian, sehingga individu akan mudah mengambil keputusan

secara akurat.

Penggunaan istilah heuristik dalam pemecahan masalah
berbeda dengan algoritma yang biasa digunakan dalam pembelajaran
matematika. Algoritma adalah suatu langkah-langkah khusus dalam
pemecahan masalah yang dapat menjamin diperolehnya selesaian
yang benar asalkan algoritmanya tepat dan juga digunakan secara
tepat. Hal ini berbeda dengan heuristik yang merupakan pendekatan
secara umum dan tidak ada keharusan dilakukan secara berurutan.

Algoritma juga suatu prosedur dalam memecahkan masalah jenis
tertentu. Penggunaan algoritma dalam pemecahan suatu masalah
akan menjamin bahwa semud peserta didik mampu memecahkan
masalah dengan benar asalkan menggunakan cara yang tepat.
Berbeda dengan heuristik, algoritma adalah cara khusus sedangkan
heuristik adalah strategi secara umum dalam pemecahan masalah.
Penyelesaian masalah dengan algoritma menggunakan langkah-
langkah tertentu dan berurutan, tetapi dalam menyelesaian masalah
menggunakan heuristik tidak ada keharusan bahwa langkah-
langkahnya dilakukan secara berurutan.




E. Heuristik Polya untuk Pemecahan _,\_mmm_m:,_,\_mnm_‘:mzxm

Ahli matematika George Polya pada pertengahan abad 20
menghasilkan suatu strategi yang berpengaruh pada pemecahan
masalah. Dalam suatu buku yang berjudul How to Solve It ia
mengajukan gagasan baru metode matematis yang sangat berguna
bagi seseorang dalam memecahkan masalah. Pada awalnya ia
mengajukan suatu cara kerja pada pengajaran matematika, namun
dalam perkembangannnya strategi Polya diterapkan dalam berbagai
bidang permasalahan. la’ memberikan jalan pikiran yang diperlukan
seseorang untuk berhasil dalam pemecahan masalah matematika. Dia
mengangap bahwa pemecahan masalah matematika sebagai tugas
yang memiliki tujuan tertentu yang memberikan beberapa tuntutan
ke pemecahan masalah. Heuristik penting untuk menghindari “jalan
menikung”, yaitu bahwa langkah-langkah problem solver tidak sampai
ke sasaran tercapainya tujuan. Kalau hal ini terjadi akan menyebabkan
ketidakefektifan dan ketidakefisienan dalam mencapai tujuan. Jalan
menikung sebagai suatu kiasan bahwa proses berpikir problem solver
sebenarnya sudah bergerak dengan kemajuan ke arah tujuan namun
gerakannya adalah gerak palsu, seolah-olah cara kerjanya benar.
Bergerak palsu dapat terjadi pada pemecah masalah akibat kurangnya
pemahaman terhadap informasi yang ada dan dibutuhkan dalam
menyelesaikan masalah. Di samping itu juga kurangnya kemampuan
untuk mengkoneksikan antara unsur-unsur pembentuk masalah
dengan tujujuan yang diinginkan.

Polya (1957) menggambarkan suatu strategi umum  untuk

pemecahan masalah. Prsoes ini dilakukan dengan cara memotong
motong suatu masalah menjadi bagian-bagian (subgoal) yang masing
masing bagian dikelola secara bertahap pemecahannya. Menurut
Polya caranya adalah dengan membagi proses penyelesaian masalah
ke dalam empat langkah, yaitu:

(1) Memahami masalah

Dalam rangka untuk menunjukkan pemahaman masalah, tentu
saja perlumembaca masalah dengan hati-hati. Kerana tidak jarang
masalahnya tidak dinyatakan secara ekplisit, yang dirumuskan
dalam kalimat pertanyaan atau kalimat terbuka. Selanjutnya perlu

- mengidentifikasi dan mendaftar semua komponen dan data
yang wm_._:umﬁ Adalah penting untuk mereprentasikan masalah
mnm_,,m, eksternal dengan notasi tertentu sebagai variabel dan
menempatkan variabel tersebut dalam langkah perencanaan
beriku nya. Persamaan dan diagram tertentu kadang-kadang
erlukan untuk memudahkan pemahaman masalah.

ayusun rencana

Masalah diterjemahkan ke dalam model matematika dengan
‘meng _,,::m_Am: variabel yang ditentukan. Membuat Umﬂmm_jmm,:,
menggambar diagram, dan membuat grafik adalah cara-cara
yang dapat membantu dalam memecahkan masalah. Suatu
rencana dikatakan baik jika pemecah masalah dapat menemukan |
suatu keperluan untuk memahami masalah lebih baik. Jadi jika
perlu anak harus kembali untuk mengembangkan pemahaman
baru tentang masalah.

(3) Mengerjakan rencana

Menyelesaikan model matematika yang berbentuk persamaan-
persamaan. Ini pekerjaan besar yang memerlukan koneksi
antar konsep dan teorema matematika. Persamaan persamaan
disatukan dan konsep-konsep matematika ditinjau untuk
menentukan selesaian matematisnya.

(4) Mengecek pekerjaan

Dalam proses pemecahan masalah diperlukan pemantauan dan
memeriksa setiap langkah yang telah dilakukan dalam pemecahan
masalah setelah diperoleh selesaian secara keseluruhan. Peserta
melihat ke belakang untuk mengecek pekerjaan yang
ah dibuat. Pekerjaan diperiksa untuk melihat apak
nformasi dan jawaban yang dibuat logis dan benar.

. Tentu saja, proses strategi Polya adalah dinamis dan tidak
linier. Peserta didik dapat saja setiap saat kembali Umamﬂ, _m:m t
. yang dikerjakan sebelumnya berulang-ulang sampai tujuan ,ﬁm_\nmu_u:mm
| (ditemukan solusi masalah). Strategi pemecahan masalah Polya dapat
| digambarkan seerti Gambar 1 sebagai berikut:




5. l 1.
gm_‘wﬂmﬁmr Memahami
Kembali a&.@g Masalah
3. 2.
gmsmm_ﬂmmxms zm5<r_mr_5
Rencana Rencana
Gambar 1: Tahapan strategi Polya untuk pemecahan masalah Bmﬁm?mz_&

F. Pemecahan Masalah dan Metakognisi

Pemecahan masalah merupakan kompetensi penting yang harus
dimiliki peserta didik untuk merefleksikan pemikiran mereka sehingga
mereka dapat menerapkan dan mengadaptasikan strategi yang
dikembangkan untuk menyelesaikan masalah lain dengan konteks
yang berbeda dan bisa jadi lebih kompleks (Halpern, 2014). Ini sejalan
dengan standard pembelajaran matematika yang diajukan oleh NCTM
atau National Council of Teacher of Mathematics (NCTM, 2014), bahwa
kemampuan memecahkan masalah peserta didik dapat membangun
cara berpikir, kebiasaan, kegigihan, rasa ingin tahu, serta pecaya diri
dalam menghadapi situasi baru yang mereka alami di luar kelas.

Dalam strategi Polya masing-masing langkah pemecahan
masalah bisa dipantau prosesnya. Polya menyarankan pertanyaan
self-directed atau self questioning yang membantu peserta didik
memantau kemajuan proses pemecahan masalah. Pemantauan
&_m_Acwm: terus-menerus dan beralih strategi yang berbeda manakala
Em:m&mi jalan buntu. Ada kebutuhan untuk memantau kemajuan
~ terus menerus sebagai bahan penilaian apakah _m:m_ﬂmr-_m:w_wmr:v\m
udah berada pada jalur yang benar. Ketika kesalahan v_d es ini
_mn_: _umanmr ‘masalah sebenarnya telah kehilangan .mc:\_; erdaya
mental yang besar yang bermanfaat dalam penyelesaian masalah.
~ Untuk itu seseorang harus segera mengambil keputusan untuk
kembali ke langkah sebelumnya. Proses pemantauan memerlukan
pengetahuan metakoghnitif.

Metakognitif merupakan aktivitas mental yang berguna untuk

menilai berpikirnya peserta didik sehingga metakognitit S€tiilg
disebut “berpikir tentang berpikir” ketika peserta didik memecahkan
masalah atau mengerjakan tugas (Flavel,1976 dan 1979; Livingston,
1997). Selanjutnya, pengertian metakognitif berkembang bahwa
Bmﬁmwom:_ﬁsﬂ berarti pelaksanaan aktivitas pemantauan dan _um:__m_m:
¢ dan mengakhiri dengan kegijatan reflektif (Veenman, Van Hout-
| rs, & Afflerbach, 2006). Dari perspektif umum, Bmﬁmwom ;

memb :E vm:,_mnm: masalah untuk:

msmm ui bahwa ada masalah untuk dipecahkan.

Mencari tahu apa sebenarnya masalah utamanya.
Memahami bagaimana untuk mencapai solusi.

, Tujuaan akhir dari aktifivitas metakognitif agar peserta didik”

" memiliki kemampuan untuk mengatur belajar secara mandiri (self
regulated learning). Ada empat aspek dalam metakognitif yaitu
kesadaran, perencanaan, strategi kognitif dan menilai diri sendiri
(zimmerman, 2002; O’Neil & Abedi, 1996).

G. Metafora Skafolding untuk Pemecahan Masalah

Bapak Rektor dan Wakil Rektor, Ketua dan Anggota Senat,
serta hadirin yang berbahagia...

Sebelum uraian tentang skafolding, kita perhatikan kisah manusia awal
keturunan Nabiyullah Adam AS, yaitu Qabil dan saudaranya Habil yang
dinukil dari QS Al Maidah ayat 31: Ketika Qabil bingung melakukan apa
pada mayat saudaranya, Allah mengutus dua burung gagak untuk
rtarung, lalu satunya mati, dan burung gagak yang hidup kemudian
mzmm_mw n kakinya ke tanah, memasukkan bangkai burung gagak
lain, lalu menutupinya dengan tanah. Dari sini Qabil 3m3m7
a yang mm:m_,Cm:<m dilakukan terhadap mayat Habil. Manusia w@mw
ngan akalnya pun sudah mengenal bantuan prompt cum:m,
g di mc:m_nm: untuk memecahkan masalah, dan Allah mm_ummm_ ya
:aha Memberi Petunjuk (al Haadii). =

Um_m3 pembelajaran matematika yang berbasis pada _um_jmnm:m:
asalah yang melibatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi, peserta
didik memerlukan bimbingan apabila mereka berhadapan dengan

soal yang sulit. Manakala tidak ada bimbingan yang diberikan, peserta

s




didik tersebut tidak dapat mengerjakan soal tersebut dengan tepat,
mereka akan kehilangan minat dan selanjutnya mungkin ia akan putus
asa dan tidak melanjutkan pekerjaannya. Bimbingan yang diberikan
~merupakan salah satu dari mekanisme skafolding.

@8 ah skafolding berasal dari dunia konstruksi, adalah struktur

ng menyangga bangunan dan jika bangunannya selesai, penyan ga
a__mvmm Selanjutnya metafora skafolding digunakan dalam
konteks embelajaran, yang merupakan sekumpulan bantuan rahan,
tegi, atau alat yang diberikan oleh guru atau teman mmcmq
memandu siswa menyelesaikan masalah atau tugas yang kompleks
yang mereka tidak dapat menyelesaikan sendiri dan dilepas jika
sudah mandiri A_._mnﬁsms. 2001; Vygotsky, 1978; Wood, dkk., mev.
Skafolding dimaksudkan untuk mendekatkan jarak antara tahap
kemampuan yang dimiliki sekarang dengan tahap kemampuan yang
diingini. Dalam konteks ini jarak tersebut dinamakan Zon of Proximal
Development (ZPD) atau Zona Perkembangan Proksimal, suatu kondisi
anak (fisiologi/psikologis) yang sudah siap belajar.

Skafolding mencakup semua alat, strategj, atau panduan yang
lebih memudahkan pembelajaran bagi peserta didik. Terdapat empat
jenis skafolding yang mendukung pembelajaran, yaitu skafolding
prosedur, konsep, strategis, dan skafolding metakognitif. Dari berbagai
jenis skafoding tersebut, skafolding metakognitif membantu peserta
didik untuk memikirkan tentang hal-hal yang telah mereka pelajari
(self assess), atau memikirkan bagaimana mereka belajar (awareness
of processes). la mungkin dalam bentuk yang memudahkan mereka
berpikir tentang tujuan atau masalah, atau mungkin tugas lain dalam
bentuk bimbingan yang canggih untuk mengelola atau BM:m_mm
pengetahuan (Hill & Hannafin, 2001).

am: s vmx yang berbeda. Para peneliti setuju bahwa mxmﬁo_a_sm
memandu _ummm_.ﬁm didik c:E_A belajar dan mm_m:_cﬁ:E memberi

pengaruh kepada pencapaian prestasi matematika mereka (Turmudi
& Elly 2018; Turmudi, 2017; Jbeili, 2012; Awi, 2011).

Skafolding metakognitif dalam bentuk menanyakan-diri (self-
questioning) memuat pertanyaan dalam menanyakan-diri dikenali
sebagai pertanyaan metakognitif (Turmudi, 2017; Awi, 2011; Jbeili,
2012). Strategi menanyakan-diri adalah cara yang efektif untuk
mempromosikan peserta didik belajar secara mandiri. Pertanyaan
metakognitif seperti “Apa yang ditanyakan dalam soal ini? Apa yang
diketahui dalam soal ini?” adalah penting untuk membantu peserta
didik mengetahui tujuan dari soal yang diberikan. Peserta didik yang
lebihbanyakmenghasilkandan Bm:mm::mwm:ﬁnm:m:v\mm: metakognitif
dalam situasi yang berbeda akan semakin besar kemungkinan peserta
didik dapat mengembangkan kebiasaan menanyakan-diri. Diharapkan
menanyakan-diri menjadi suatu keterampilan yang digunakan secara
otomatis dan tanpa disadari menjadi suatu keperluan. Dalam keadaan
yang demikian, berarti skafolding metakognitif akan terinternalisasi
dalam diri peserta didik.

Melalui pertanyaan, arahan, dan perintah metakognitif,
peserta didik dapat melibatkan metakognitif mereka secara optimal
dalam memecahkan masalah. Hal yang demikian telah terbukti dari
penelitian yang telah saya lakukan, peserta didik yang diskafold
menggunakaan skafolding metakognitif bukan hanya mampu
meningkatkan kemampuan metakognitifnya yang pada gilirannya
membawa pencapaian matematika yang lebih baik, tetapi juga
mampu menurunkan beban mental (mental effort) mereka yang
dirasakan ketika mengerjakan soal yang sulit. Hal ini berdampak pada
tingkat keefektifan dan keefisienan pembelajaran. Dalam suasana
pembelajaran dengan skafolding peserta didik juga merasakan
kemudahan dan kesenangan mereka dalam belajar. Boleh jadi, selain
merasakan sesuatu yang baru (novelty) dari strategi pembelajaran,
mereka juga merasa mampu mengontrol pemikiran mereka karena
terbantu dalam mengerjakan soal atau tugas yang diberikan.(Turmudi,

2017).
Berikut diberikan keterkaitan antara heuristik Polya dengan

contoh pertanyaan metakognitif yang dapat digunakan untuk
menskafold peserta didik dalam memecahkan masalah, seperti




ditunjukkan Tabel1sebagai berikut:

Tabel 1: Tahapan strategi Polya untuk Pemecahan Masalah Matematika

Memahami
Masalah

* Membuat diagram
* Memperkenalkan

notasi yang cocok

* Memisahkan bagian-

bagian kondisi (yang
diketahui)

Apa masalahnya? atau Apa yang ditanyakan?
Apa bagian dari masalah ini?

Pengetahuan apa yang kita miliki sebelumnya
yang dapat membantu menyelesaikan masalah?
Apa kesamaan [ perbedaan antara masalah ini
dengan masalah sebelumnya?

2. Menyusun
Rencana

Menemukan koneksi
data (yang diketahui)
dengan yang tidak
diketahui atau
diinginkan

Pertama kali apa yang harus diakukan?

Apakah kita mengetahui di mana kita mendapat
beberapa informasi tentang hal ini?

Berapa lama waktu yang diperlukan untuk
menyelesikan masalah ini?

Strategi apa yang dapat digunakan untuk
menyelesaikan masalah ini dan mengapa?

3. Mengerjakan
Rencana

Mengecek masing-
masing tahapan

Bagaimana seharusnya kita meringkas hal yang
diketahui dan hal yang diinginkan?

Dapatkah kita memahami hanya dari yang
dibaca, didengar, dan ditulis? Apa yang kita
pahami?

Apakah yang kerjakan sudah pada jalur yang
benar?

Apa yang akan terjadi jika dilakukan ini?
Haruskah kita memperbaiki rencana jika tidak
dapat dikerjakan?

Apakah kita harus mencatat secara baik atau
merakamnya?

Apakah ada alternatif penyelesaian yang lain?
Apa alternatifnya? Bagaimana alternatif itu jika
dibandingkan dengan rencana awal?

Diantara aternatif itu nana yang yang paling
baik dan mengapa?

Apa <m:m dapat disimpulkan tentang
penyelesaian masalah ini?

Metode apa yang paling tepat saat ini untuk
menyelesaikan masalah ini?

4. Mengecek
kembali

Memeriksa kembali
selesaian

Strategi apa yang digunakan untuk
menghasilkan selesaian yang kita inginkan?
Apakah penyelesaian ini sudah tepat?
Apakah kita dapat mengerjakan dengan cara
yang berbeda?

Apa yang kita maksud dengan strategi ini?
Bagaimana kemungkinan kita dapat
menerapkan cara berpikir ini untuk tugas/
masalah lain?

Penjelasan apa yang dapat dibuat dan bukti
apa yang digunakan untuk meyakinkan bahwa
selesaian ini adalah yang paling layak?

Berikut contoh penggunaan strategi Polya dalam pemecahan
masalah matematika beserta skafolding metakognitif dari tugas
pekerjaan rumah (PR) anak tingkat sekolah dasar (SD) China, seperti
disajikan dalam Gambar 2, sebagai berikut:

Homework in China for elementary school students: how tall is the table?

170 cm 130 em

Vi

Adapted from tweet by China Focus
Ntips:iftwi Ching_F

E Mind
Your  Videos by Prosh Talwalk
Dexisions

1039338689187332096

Gambar 2 : Pekerjaan rumah untuk peserta didik SD di China

Untuk menyelesaikan kita posisikan pikiran kita pada posisi
usia sekolah dasar. Tentunya anak SD tidak akan dengan segera
menemukan jawabannya, sehingga terjadi konflik kognitif pada
mental anak. Diperlukan strategi, keterampilan berpikir tingkat tinggi
untuk bisa menemukan jawabannya. Salah satunya dengan heuristik
yang paling dasar trial and error yaitu dengan mencoba memasukkan
nilai tertentu sebagai tinggi meja. Walaupun cara ini bisa dibenarkan
tentunya cara ini tidak efektif dan efisien, karena akan banyak
percobaan yang akan dilakukan sampai menemukan jawaban yang
benar dan sifatnya untung-untungan.

Dengan menggunakan empat tahapan langkah dalam model
pemecahan masalah Polya selesaian akan mudah dan cepat diperoleh.

Langkah 1: Memahami masalah (apa yang ditanyakan)

Untuk memahami masalahnya peserta didik disarankan untuk membaca
soal dengan hati-hati agar dapat mengidentifikasi masalahnya. Siswa
perlu dipandu proses berpikirnya (diskafold) dengan pertanyaan
metakognitif agar kesadaran metakognitifnya muncul, seperti: Apa
masalahnya? atau informasi apa yang anda ketahui? Anak perlu
menterjemahkan apa yang diketahui dalam gambar ke dalam bahasa
simbol (matematis). Jika masalahnya numerik (berkaitan dengan
bilangan) dapat digunakan simbol tertentu (biasanya huruf abjad,



misalnya x untuk simbol variabel, dan g, b, c, ...untuk konstanta).

Dalam masalah di atas, tujuannya adalah menentukan tinggi meja
yang dilabeli dengan simbol x sebagai variabel. Unsur-unsur yang
diketahui dan berkaitan dengan masalah, tinggi kucing disimbolkan
dengan a dan tinggi kura-kura dengan simbol b. Pertanyaan
matematisnya adalah berapa nilai x yang didasarkan pada a dan b?

Langkah 2: Menyusun rencana

Anak perlu berpikir menemukan selesaian masalah dengan
menemukan hubungan antar konsep memerlukan operasi skema
yang telah dimiliki anak (prior knowledge) dengan menerapkan
keterampilan berpikir tingkat tinggi, misalnya di sini menggunakan
berpikir konektif yang menghubungkan antar konsep matematika
maupun menghubungan gambar dengan konsep matematika.
Kemampuan berpikir ini didasarkan pada pengetahuan dan pengala-
man dan berhubungan erat dengan perlakuan metakognitif peserta
didik. Untuk meningkatkan kemampuan metakognitif peserta didik
perlu diskafold Bm:mmm:m_&: pertanyaan metakognitif seperti meng-
gunakan pertanyaan pertanyaan metakognitif sebagai sakfolding,
sepeperti: Langkah pertama apa yang anda lakukan? Hubungan apa
yang ada dari simbol-simbol yang anda gunakan? Dari hubungan yang
ada apakah anda memiliki cara yang dapat digunakan mencari tinggi
meja?

Dari masalah di atas hubungan matematis yang dapat diperoleh
adalah:

Gambar kiri :X+da-b=170 (1)

Gambar kanan :X+a-b=130 (2)

Hubungan ini disebut sebagai model matematika dari masalah
dan dapat diselesaikan dengan menggunakan kaedah dan prinsip
matematis yang telah dimiliki peserta didik (prinsip system persamaan
dan selesaiannya, operasi bilangan dan sifat-sifatnya).

Langkah 3: Menjalankan rencana

Selanjutnya dari kedua hubungan yang ada di atas harus diselesaikan
agar diperoleh jawaban tentang nilai x.

Skafolding yang dapat digunakan, dengan pertanyaan
metakognitif seperti: Apakah persamaan yang anda tulis sudah
benar? Strategi apa yang akan anda gunakan untuk menemukan nilai
x. Apakah cara yang anda gunakan sudah tepat? Apakah ada alternatif

lain untuk menyelesaikannya? Cara mana yang paling tepat?

roses penyelesaian model matematika yang &ﬁm_,o,,
t:

- Contoh p
sebagai berik
anya dijumlahkan akan diperoleh:

(prinsip persamaan)
(sifat as$osiatif/ distributif)

(x+a-b)+(x-a+b)=170+130
(x+x)+(a-a)+(-b+b)=300
(sifat invers jumlah)

2X+0+0=300
2x=300 (sifat identitas)
X=150 (sifat invers kali)

Secara matematis selesaian model adalah x=150

Sehingga dalam masalah di atas diperoleh selesaian tinggi meja
adalah 150 cm.

Langkah 4: Mengecek kembali

Untuk memastikan bahwa jawaban yang telah diperoleh benar
diperlukan berpikir reflektif dengan melihat kembali (cek dan
menafsirkan) jawaban yang telah diperoleh.

Kemungkinan skafolding yang digunakan menggunakan perta-
nyaan metakognitif sebagai berikut: Apakah caramu sudah bisa
enghasilakan solusi yang tepat? Bukti apa yang bisa anda gunakan
uk meyakinkan bahwa selesaianmu benar? Jika caramu tidak tepat,
a yang anda lakukan? Berikut alternatif penyelesaian masa

(substitusi nilai x)

50-150+(a-b)=130-170 (prinsip kesamaan)

+a-b=20

(sifat invers jumlah)




Dari persamaan (2) diperoleh:

(substitusi nilai x)
(sifat distributif)
(substitusi)

anyaan yang terakhir bernilai benar. Oleh _Am_.m:m
masalah matematika x=150 adalah benar. Berdasarkan p <m_mmm_m:
model matematika tersebut dapat disimpulkan bahwa tinggi
adalah 150 cm.

Model Polya difokuskan pada teknik pemecahan masalah dan
| pada prinsip-prinsip pembelajaran matematika yang efektif.

Demikian yang dapat saya sampaikan, berharap ada manfaat
7 yang dapat a_vmﬁ_w
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